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RIWAYAT HIDUP

Dendy Sugono lahir di Banyu-
wangi 07 Mei 1949, anak ketiga darn
pasangan Djamari Sarikromo (alm.)
dan Musiatun Somosirus ini menikah
dengan Erwin Kusumawati dan dika-
runiahi tiga orang anak: Virta
Fitriani, Rennel Indrawan, Ifran
Nurtriputra, dan (satu anak angkat)
Mispandi, serta tujuh cucu: Callista
(almh), Safa, Anisa, Kayla, Elang,
Azkiya, dan Rehan. Menjalani pendi-
dikan dasar hingga pendidikan mene-
ngah (SR, SMP, SPG) di kota kela-
hirannya dari tahun 1956—1968. Setelah itu, menempuh
pendidikan di IKIP (kini Universitas Negeri) Malang tahun
1969 dan memperoleh gelar sarjana pendidikan bahasa dan
sastra Indonesia awal tahun 1974. Sarjana pendidikan bahasa
ini terus memacu diri dengan belajar di Universitas Leiden,
Negeri Kincir Angin, Belanda (1981—1982) dan di Johann
Wolfgang Goethe Universitat Frankfurt, Jerman (1986 dan
1987).

Pengangkatan jabatan fungsional peneliti diperoleh tahun
1988 dengan bidang kepakaran bahasa. Jabatan fungsional
peneliti diawali dari Ajun Peneliti Muda IIUc 1988, Peneliti
Muda IV/a 1994, Peneliti Madya IV/b 1997, Ahli Peneliti
Muda IV/c 2010, dan Peneliti Utama IV/e 2012.

Peneliti yang mengawali kariernya (1976) di Pusat
Bahasa (Badan Bahasa) ini menjadi Kepala Bidang
Perkamusan dan Peristilahan (1994—2000), Kepala Bidang
Pembinaan Bahasa dan Sastra (2000—2001), dan Kepala Pusat

\%



Bahasa selama dua periode (2001-—2009). Selain itu, masih
menyempatkan mengajar di Pascasarjana Universitas Negeri
Jakarta (1992—2006), Universitas Indonesia (Fakultas Hukum)
(1994—2008), Universitas Padjadjaran (2005 dan 2012).
Kepeduliannya terhadap pendidikan bahasa membuat peneliti
ini aktif mengikuti berbagai pertemuan ilmiah di dalam negeri
dan pengembangan BIPA di luar negeri. _

Selama berkarier di Pusat Bahasa sebagai peneliti atau-
pun sebagai pejabat struktural, dia telah menulis lebih dari 55
karya i1lmiah dan 22 karya tulis pembelajaran bahasa dan bahan
penyuluhan. Selain itu, peneliti ini telah 125 kali presentasi
sebagai pemakalah, pembicara, dan narasumber, serta 77 kali
sebagai peserta dalam pertemuan ilmiah di dalam dan di luar
negeri.

Doktor linguistik Universitas Indonesia ini aktif meng-
urus organisasi profesi, seperti, Sesjen HPBI (1991—2001),
Ketua Umum HPBI (2000—2003), Ketua Majelis Bahasa
Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (2001—2009), Ketua
Majelis Sastra Asia Tenggara (2001—2009), anggota dewan
pembina HPBI, MLI, ATL, Hiski, FBMM, AJBSI, IMABSI,
INI, HARI, KOMPI, dan APBIPA.

Seusai jabatan struktural Kepala Pusat Bahasa, jiwa
pendidik makin memperoleh peluang mengajar di Universitas
Negeri Jakarta, Universitas Pendidikan Indonesia Bandung,
dan Universitas Muhammadiyah HAMKA, serta Universitas
PGRI Indraprasta.

Dendy Sugono memperoleh penghargaan Satyalencana
Karya Satya X tahun 1987 dan Satyalencana Karya Satya XX
tahun 1997 serta Satyalencana Karya Satya XXX tahun 2007.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Salam sejahtera, dan

Selamat pagi

Yang terhormat,
Majelis Pengukuhan Profesor Riset,
Pimpinan LIPI, Kepala Pusat Penelitian, Kepala Biro,
dan Pejabat lain di lingkungan LIPI,
Rekan-Rekan Peneliti, serta
Para Undangan dan Hadirin yang saya muliakan

Alhamdulillahirobbil alamin, puji dan syukur kita munajatkan
ke hadirat Allah Swt. atas limpahan karunia dan rahmat-Nya
kita dalam keadaan sehat wal afiat sehingga kita dapat berada
di tempat yang amat berwibawa ini. Atas taufik dan hidayah-
Nya, insya Allah saya menyampaikan pidato pengukuhan
Profesor Riset.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin,

Perjalanan profesi peneliti yang saya tekuni pada dasarnya
terbagi ke dalam tiga subbidang linguistik, yaitu linguistik
murni morfologi-sintaksis, kebijakan bahasa, dan terapan eko-
nomi kreatif. Ketiga subbidang itu saya sampaikan dalam orasi
yang berjudul

“Peran dan Kekuatan Bahasa Indonesia
dalam Industri Kreatif Kebahasaan”
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Ketua dan Anggota Majelis Pengukuhan Profesor Riset serta
hadirin yang saya hormati,

I. PENDAHULUAN

Dalam taksonomi linguistik terdapat dikotomi mikrolinguistik
dan makrolinguistik. Pada mikrolinguistik ada tiga hierarki, ya-
itu hierarki referensi, hierarki fonologi, dan hierarki gramati-
kal. Hierarki referensi meliputi kajian semantik leksikal dan
semantik gramatikal, sedangkan hierarki fonologi meliputi
kajian fonetik dan fonemik. Adapun hierarki gramatikal me-
liputi kajian morfologi, sintaksis, dan wacana.

Keinginan mendalami studi mikrolinguistik menggiring
saya mengikuti Penataran Morfologi Sintaksis atas kerja sama
Pusat Bahasa dengan Universitas Leiden Belanda melalui
Indonesian Linguistics Development Project (ILDEP) (1979).
Jelajah teori mikrolinguistik dalam penataran itu membuat saya
terpikat pada teori tagmemik' yang menganalisis bahasa mulai
dari percakapan, monolog, paragraf, kalimat, klausa, frasa,
sampai kata dan morfem. Sementara itu, fonem (yang selama
itu masuk ke dalam wilayah gramatikal®) bukan wilayah kajian
gramatikal, melainkan wilayah kajian fonologi sebagai objek
fonemik. Teori itu telah digunakan untuk meneliti dan meng-
analisis bahasa-bahasa di dunia dan 42 bahasa di antaranya
(satu bahasa di Papua) dimuat dalam buku Grammatical
Analysisj.

Penataran itu berkelanjutan bagi lima peserta terbaik untuk
belajar di Universitas Leiden melalui Post Graduate Training
Program for General and Austronesian Linguistics di Belanda.
Dalam program itu saya lebih mendalami teori linguistik Eropa
dan studi itu telah membawa saya lebih peduli terhadap morfo-
sintaksis. Oleh karena itu, penelitian saya saat itu terfokus pada
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penelitian morfologi bahasa Jawa yang belum banyak diteliti
(Dialek Osing) untuk menerapkan teori tagmemik itu dalam
analisis morfologi afiksasi. Salah satu hasil penelitian itu saya
presentasikan pada Third International Conference on Austro-
nesian Linguistics 1981 di Denpasar.* Pada tahun berikutnya
penelitian dengan teori itu berlanjut ke data verba transitif ba-
hasa Jawa Osing.’

Dari penelitian tentang morfologi verba tersebut, saya
memperoleh temuan bahwa morfologi verba memiliki keunik-
an perilaku sintaktik berdasarkan ciri semantik verba tersebut.®
Atas dasar itu, penelitian tentang bahasa daerah saya alihkan ke
verba bahasa Indonesia karena.saya menyadari bahwa saya
bekerja di Pusat Bahasa dengan tugas lebih besar ke bahasa
Indonesia daripada bahasa daerah ataupun bahasa asing.’ Oleh
karena itu, saya harus mendalami data bahasa Indonesia untuk
mengetahui perilaku verba bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
perhatian saya terfokus pada penelitian tipe sematik verba
dengan objek pengkajian bahasa Indonesia karena kodifikasi
bahasa Indonesia saat itu belum mantap, khususnya morfologi
dan sintaksis.® Pendalaman teori semantik itu menguatkan te-
muan penelitian morfologi bahasa daerah tersebut. Atas dasar
itu, penelitian saya terarah pada konstruksi predikatif klausa’
dan hubungannya dengan fungsi sintaktik. '

Pada saat ketertarikan saya berada pada morfologi dan
sintaksis 1tu, saya memperoleh kesempatan mengajar mata ku-
liah bahasa Indonesia pada mahasiswa S1 sekolah tinggi ilmu
ekonomi serta mahasiswa S1 dan S2 fakultas hukum. Di sam-
ping itu, saya mengajar mata kuliah linguistik, morfologi, dan
sintaksis di fakultas bahasa dan seni serta fakultas sastra. Bagi
saya, semua itu merupakan kesempatan baik untuk menguji
temuan-temuan saya tentang fenomena morfologi dan sin-
taksis.'' Selain itu, pemasyarakatan bahasa Indonesia melalui
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acara Siaran Bahasa Indonesia di RRI dan TVRI juga me-
rupakan ajang uji temuan penelitian tersebut, di samping
melalui penyuluhan kebahasaan pada para guru, wartawan,
penulis, penerjemah, staf dan bagi pimpinan di kementerian
dan lembaga nonkementerian serta swasta hingga anggota
legislatif, "2

Penelitian-penelitian tersebut menguatkan hipotesis saya
tentang konstruksi kalimat tanpa subjek itu memiliki keter-
aturan'> dan itu terbukti dari penelitian disertasi saya “Pelesap-
an Subjek dalam Bahasa Indonesia”.'* Proses morfologi afik-
sasi (sufiks —kan atau —i) mengubah konstruksi kalimat intran-
sitif menjadi transitif, dengan sufiks itu pula konstruksi kalimat
transitif (murni) menjadi kalimat dwitransitif,"> Temuan-temu-
an itu memberi bukti penggunaan istilah morfosintaksis'® de-
ngan pengertian proses morfologi mengubah konstruksi sin-
taksis. Temuan penelitian itu makin menguatkan keyakinan
bahwa morfologi verba predikat dan konstruksi kalimat memzi-
liki pertalian erat saling bergantung dalam kodifikasi fenomena
bahasa beserta penjelasannya. :

Dari hubungan morfologi dan sintaksis tersebut, timbul
pemikiran untuk mendalami hipotesis Sapir-Wolf bahwa
bahasa memengaruhi kebudayaan, dalam arti bahwa pandangan
orang terhadap dunia di luar dirinya seolah-olah diatur oleh
konsepsi bahasa ibu.'® Sementara itu, kebudayaan merupakan
hasil olah pikir tentang hidup dan kehidupan. Olah pikir itu
menggunakan sarana utama bahasa maka bahasa memang me-
mengaruhi cara pandang manusia terhadap fenomena kehi-
- dupan. Perilaku verba (sebagai wujud ekspresi) menuntun pe-

nutur bahasa dalam mengekspresikan hasil olah pikir berada
dalam gugus kaidah kalimat sesuai dengan tipe verba bahasa
Indonesia.'’ Temuan tipe-tipe itu diimplementasikan dalam sis-
tem pembelajaran bahasa maka penelitian merambah buku ajar
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bahasa Indonesia. Oleh karena itu, prinsip bahasa sebagai sara-
na pikir dan sarana ekspresi serta sarana komunikasi masuk ke
dalam sistem pembelajaran bahasa Indonesia untuk murid
sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, kelas 620’21’22’23, dan
buku petunjuk guru sekolah dasar kelas 3, kelas 4, kelas 5, dan
kelas 62422527 serta pembelajaran bahasa Indonesia pada pen-
didikan menengah atas kelas 1, kelas 2, dan kelas 3.2%%%

Implementasi temuan penelitian mikrolinguistik dan ma-
krolinguistik (bidang pendidikan bahasa) meluas ke pembinaan
tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah.’'
Gugus kaidah sintaksis tidak cukup untuk menelusuri berbagai
fenomena kebahasaan dalam bermacam ranah penggunaan
bahasa.> Fenomena kebahasaan itu ditelusuri sampai ke
tingkat wacana>® maka implikasinya mengalami perluasan dan
keuniversalan dalam berbagai teori ketatabahasaan yang
berkembang di Amerika® dan teori semantik di Eropa.®
Sesudah itu, perhatian saya masuk ke perencanaan bahasa®®
saat saya menjadi Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pen-
didikan Nasional (2001—2009). Pengalaman penelitian dan
pemasyarakatan hasil pembakuan memacu saya (bersama staf)
mencanangkan visi dan misi terutama peningkatan mutu dan
perluasan penelitian®’ serta })enmgkatan status lembaga itu ke
jenjang yang lebih tinggi™ melalui perencanaan undang-
undang bahasa (2005).% Selain penelitian mikrolinguistik (un-
tuk pengembangan, pembinaan, dan pelindungan), arah pene-
litian diutamakan pada makrolinguistik untuk kepentingan pen-
capaian visi dan misi kelembagaan.*

Dalam perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia
terdapat fenomena baru di bidang ekonomi, industri, usaha,
teknologi, informasi, alam flora, dan fauna. Fenomena itu me-
rupakan tantangan garapan penelitian makrolinguistik yang
baru. Penelitian lintas bidang ilmu itu diperlukan untuk kepen-

4


http:kelembagaan.4o
http:2005).39
http:Eropa.35
http:sekolah.31

tingan kemanusiaan karena bahasa dapat memasuki semua
bidang 1lmu dan semua sendi kehidupan.41 Dari penelitian ma-
krolinguistik, teridentifikasi bahwa bahasa Indonesia memiliki
peran dan kekuatan dalam kebangkitan industri kreatif.**
Untuk itu, berikut saya sampaikan lebih dahulu ihwal
kebangkitan industri kreatif.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

II. KEBANGKITAN INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN

Keterbukaan pasar bagi berbagai industri memberikan peluang
kreativitas olah pikir dan keterampilan untuk mencipta berba-
gai produk dalam upaya memasuki pasar terbuka pada tingkat
nasional ataupun regional (Masyarakat Ekonomi ASEAN). Di
samping itu, kemudahan transportasi dan teknologi informasi
serta media promosi serba cepat dan canggih pada era sekarang
ini sungguh memberikan peluang besar bagi upaya penggalian
dan pengembangan industri kreatif,*’ Penggalian berbagai po-
tensi industri kreatif kebahasaan di berbagai ranah kehidupan
masyarakat dan penggarapan berbagai potensi itu menjadi
produk industri kreatif. Tim kreatif pabrik kata Joger, mi-
salnya, dalam satu tahun dapat menghasilkan sekitar 5.000
desain industri kreatif berbasis bahasa Indonesia.**

Selain sebagai basis industri kreatif, bahasa Indonesia
mempunyal posisi sebagai medium dalam industri kreatif ke-
bahasaan tersebut. Industri kreatif desain, fesyen, fotografi,
musik, pertunjukan, kerajinan, arsitektur, dan kuliner tidak
berbasis bahasa Indonesia. Namun, bahasa itu tetap memainkan
peran dalam proses kreatif olah pikir, rasa, imajinasi, dan
renungan untuk memberikan nama, informasi, promosi atau
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iklan industri tersebut. Selain itu, merek dagang, usaha/jasa,
bangunan, permukiman, petunjuk lalu lintas, wisata, dan grafiti
tidak terlepas dari peran bahasa Indonesia sebagai medium
industri kreatif.*’

2.1 Industri Kreatif Berbasis Bahasa

Di negeri kepulauan ini terdapat 746 bahasa daerah;*® dalam
keragaman bahasa (multilingual) itu terdapat keragaman buda-
ya (multikultural) dan dalam keragaman budaya itu terdapat,
antara lain, kearifan lokal. Kearifan lokal dengan medium
bahasa berupa idiom, pepatah, peribahasa, pemeo, semboyan,
slogan, kata-kata mutiara, dan sebagainya. Semua itu meru-
pakan kekayaan bahan industri kreatif kebahasaan melalui olah
pikir dan kreativitas.*” Selain itu, ada keperluan masyarakat
dalam kehidupan masa kini, seperti iklan (tulis, audio, dan
audiovisual), olah kata, papan nama, spanduk, petunjuk (lalu
lintas, jalan, wisata), peringatan, imbauan, dan informasi.
Semua itu digelar dengan medium bahasa dan dalam penelitian
saya disebut industri kreatif berbasis bahasa Indonesa.*®
Industri kreatif berbasis bahasa tentang iklan mengalami
perkembangan luar biasa, terutama iklan elektronik, baik di
ruang terbuka maupun di televisi dan ruang siber (cyber
space). Kecerdasan memilih dan mengolah kata serta merang-
kai kata-kata itu sehingga tercipta pesan promosi barang yang
diiklankan merupakan aktivitas olah pikir dan kreativitas
berbasis bahasa.”

Selain periklanan, industri kreatif berbasis bahasa berupa
olah kata; industri ini betul-betul merupakan industri kreatif
yang menjadikan bahasa sebagai basis kreativitas dalam mema-
syarakatkan, mengangkat, dan memberdayakan kearifan lokal
untuk memotivasi, mendorong, mengkritik, mengingatkan, me-
minta, mengimbau, dan sebagainya dalam wujud ekspresi ter-
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tulis pada kaos, topi, sandal, dan asesoris lainnya. Pada bagian
depan kaos tertulis judul, idiom, atau slogan, sedangkan bagian
belakang deskripsi, dan bagian samping uraian lanjut.*’
Industri ini ada di Denpasar, Yogyakarta, Surabaya, dan.
Banda Aceh (rintisan). Wujud olah kata ini dapat berupa kata,
frasa, kalimat pendek, bahkan wacana pendek.

Industri pembuatan merek dagang, papan nama, papan
petunjuk sebenarnya merupakan media pembinaan bahasa
Indonesia. Merek dagang itu mengolah kata melalui pemilahan,
pemilihan, pembentukan kata dan frasa. Industri kreatif ranah
ini belum mendapat perhatian serius, terutama pada era
pascareformasi penamaan merek dagang tampak tidak teratur,
bahkan terjadi pencampuradukan bahasa Indonesia dengan
bahasa daerah dan bahasa asing.S’

Selain merek dagang, papan nama bangunan, gedung,
permukiman, apartemen, dan objek wisata termasuk kategori
olah kata karena prosesnya melalui pemilahan, pemilihan, pe-
nyusunan kata atau istilah sehingga membentuk kata atau frasa
sebagai nama bangunan, gedung, permukiman, apartemen, dan
sebagainya. Seperti halnya nama merek dagang, penggunaan
bahasa pada papan nama tidak menunjukkan ketertiban dan
karena itu tidak memperlihatkan identitas keindonesiaan seba-
gaimana amanat Sumpah Pemuda menjunjung bahasa persa-
tuan bahasa Indonesia.>

Industri pembuatan papan petunjuk jalan, lalu lintas,
wisata, dan sebagainya sebenarnya merupakan industri olah
kata yang menggunakan bahan utama bahasa karena prosesnya
melalui pemilahan, pemilihan, dan penyusunan kata atau istilah
ke dalam bentuk kata, frasa, atau kalimat pendek yang mere-
presentasikan pesan yang disampaikan kepada pengguna jalan
dalam berlalu lintas dan kepada wisatawan untuk memandu ke
arah lokasi wisata. Kondisi pascareformasi, pengolahan kata
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dan istilah di sini juga diwarnai dengan bahasa daerah dan
bahasa asing. Penggunaan pilihan kata semacam itu tidak
memperlihatkan kejelasan pesan yang disampaikan, bahkan
terdapat kesalahan dalam pernalaran (belok kiri jalan terus,
kapan belok), belum lagi rambu lajur khusus bus Trans Jakarta.
Ihwal produksi merek dagang, papan nama, dan petunjuk
tersebut berjalan masing-masing. Permasalahan penggunaan
bahasa dalam ranah tersebut dapat teratasi secara efektif jika
ada industri kreatif khusus menangani produk merek dagang
dan papan nama serta petunjuk dengan memanfaatkan tenaga
kebahasaan. Sebaliknya, nama usaha/dagang kecil (kelas kaki
lima), misalnya, pedagang makanan di bawah tenda di pinggir
jalan sudah memiliki standar bentuk (fisik) dan bahkan
penggunaan bahasanya cukup baik. Kalau tiga puluh tahun lalu
digunakan kata kacang ijo dan ketam item, kini digunakan
bentuk kata standar kacang hijau dan ketam hitam.

Selain hal-hal tersebut di atas, imbauan, larangan, dan
peringatan sebetulnya juga merupakan lahan industri kreatif
yang berbasis bahasa. Proses pembuatan papan imbauan, la-
rangan, dan peringatan juga melalui pemilahan, pemilihan, dan
penyusunan frasa atau kalimat pendek yang dapat merepre-
sentasikan imbauan, larangan, atau peringatan secara efektif.
Ihwal itu pun dalam kenyataannya masih terdapat penggunaan
bahasa yang kurang efektif, antara lain, penggunaan bahasa
asing tanpa ada padanan bahasa Indonesia (peringatan lantai
masih basah atau larangan penggunaan lift saat terjadi kebakar-
an) di sejumlah hotel dan bangunan. Kondisi itu memberikan
indikasi bahwa masyarakat Indonesia, yang tidak dapat berba-
hasa asing, tidak memperoleh layanan peringatan walaupun di
negeri sendiri. Di tempat umum itu diutamakan penggunaan
bahasa Indonesia dan, jika perlu, didampingi bahasa asing un-
tuk memberikan layanan kepada warga asing yang tidak dapat
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berbahasa Indonesia. Penanganan industri papan imbauan,
larangan, dan peringatan itu belum tergarap secara profesional
(seperti periklanan).

Sebagaimana dikemukakan pada awal subbab ini, masih
ada industri lainnya yang memanfaatkan bahasa Indonesia
sebagai bahan utama. Namun, potensi besar justru pada
industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia, sebagaimana
diungkapkan di bawah ini.

2.2 Industri Kreatif Berdaya Dukung Bahasa

Selain kekayaan bahasa, negeri kepulauan ini memiliki kera-
gaman budaya; dalam keragaman budaya itu tersimpan berba-
gai potensi industri kreatif. Industri dalam kategori ini meli-
puti, antara lain, industri alih bahasa dan alih media.>® Industri
alih bahasa mencakup penerjemahan dan sulih suara. Pada
pertemuan ilmiah yang melibatkan warga asing (yang tidak
dapat berbahasa Indonesia) diperlukan layanan penerjemahan
ke dalam bahasa peserta pertemuan tersebut. Selain itu, peng-
umuman atau informasi di tempat-tempat umum perlu disertai
terjemahan dalam bahasa asing, baik lisan maupun tulis. Se-
baliknya, semua produk luar negeri (berbahasa asing) yang
masuk ke masyarakat Indonesia disertai terjemahan ke dalam
bahasa Indonesia, baik informasi produk maupun petunjuk
penggunaan produk tersebut.>*

"~ Selain penerjemahan, industri kreatif daya dukung bahasa
itu mencakup sulih suara. Penayangan film, sinetron, berita,
dan bentuk lain dalam bahasa asing melalui media elektronik
(layar lebar ataupun televisi) untuk masyarakat umum
didampingi sulih suara ke dalam bahasa Indonesia atau terje-
mahan tertulis (teks) di bawah gambar. Selain seni pertunjuk-
an, industr1 kreatif mainan (basis kertas ataupun elektronik)
didampingi terjemahan atau sulih suara.



Selain industri kreatif tersebut di atas, karya kreatif sastra
merupakan penggerak tidak hanya untuk industri penerbitan
dan publikasi buku, tetapi juga menggerakkan industri penerje-
mahan. Karya tutur dongeng atau cerita rakyat dapat dialihak-
sarakan dan dipublikasikan dalam bentuk asli bahasa daerah
sebagai identitas daerah (dan sebagai upaya pelindungan baha-
sa daerah) atau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karya sastra klasik dan modern yang memiliki keunggulan,
keunikan, atau bersifat universal diterjemahkan ke dalam baha-
sa asing. Sebaliknya, karya sastra berbahasa asing yang unggul
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan karya
sastra Indonesia ke dalam bahasa asing merupakan upaya
menjadikan sastra Indonesia sebagai bagian dan sastra dunia
dan untuk mengenalkan kebudayaan Indonesia sebagai bagian
dari identitas bangsa Indonesia.”® Sebaliknya, penerjemahan
sastra asing ke dalam bahasa Indonesia dimaksudkan agar
masyarakat Indonesia mengenali kebudayaan bangsa lain.
Selanjutnya, bagaimana menggali dan menggerakkan kebang-
kitan industri kreatif di tanah air Indonesia.

2.3 Pertumbuhan Ekonomi Kreatif Kebahasaan _

Penggalian dan pembahasan industri kreatif kebahasaan pada
sub-subtajuk di atas membuka peluang pertumbuhan dan per-
kembangan industri kreatif berbasis ataupun berdaya dukung
bahasa Indonesia. Berbagai industri kreatif tersebut meng-
gunakan data akurat sesuai dengan bidang garapan industri
yang bersangkutan sehingga temuan-temuan penelitian men-
jadi bahan utama’bagi tim kreatif dalam menghasilkan produk
industri kreatif yang bermutu dan berdaya saing di pasar na-
sional, bahkan di pasar internasional. Produk berbahasa Indo-
nesia ke pasar internasional itu turut memperluas persebaran

10 |  PERPUSTAKAAN



bahasa Indonesia di dunia internasional,® di samping pengem-
bangan pusat studi Indonesia di luar Indonesia.”’

Kegiatan industri kreatif berbasis bahasa Indonesia atau-
pun berdaya dukung bahasa Indonesia menggunakan tenaga
kerja profesional di sejumlah keahlian (perancang, tim kreatif,
pemasaran, peneliti, penerjemah, penyulih suara, editor/pe-
nyunting), tenaga lapangan, dan sebagainya. Kebutuhan tenaga
profesional di bidang-bidang itu melahirkan pusat-pusat (seko-
lah) pelatihan tenaga industri kreatif tersebut dari hulu hingga
hilir. Selain itu, penggalian potensi dan pengembangan industri
kreatif tersebut memerlukan tenaga-tenaga praktisi sehingga
diperlukan pusat-pusat pelatihan tenaga terampil di bidang
industri kreatif tersebut.

Pertumbuhan dan perkembangan industri kreatif tersebut
lebih banyak melibatkan pengusaha kecil dan menengah.
Sementara itu, pengusaha kelas atas ikut berpartisipasi melalui
penyertaan (peminjaman) modal usaha dengan komitmen
keuntungan lebih berada pada pengusaha kecil dan menengah.
Selain menggerakkan ekonomi kelas bawah dan menengah,
kebangkitan industri kreatif kebahasaan tersebut turut memberi
kontribusi bagi pengenalan identitas bangsa, baik pada tingkat
nasional (terutama untuk generasi muda) maupun pada tingkat
internasional.® Bagaimanapun kebangkitan industri kreatif
tersebut digerakkan oleh kekuatan bahasa Indonesia; untuk itu
di bawah ini saya kemukakan peran dan kekuatan bahasa
Indonesia dalam industri kreatif kebahasaan.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang -saya
hormati,
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I1I. PERAN DAN KEKUATAN BAHASA INDONESIA
DALAM INDUSTRI KREATIF KEBAHASAAN

Dalam kehidupan manusia, bahasa memainkan peran yang
sangat fundamental, manusia dapat hidup dan menjalani
kehidupan karena memiliki dan menguasai bahasa. Dengan
bahasa, manusia dapat memenuhi berbagai kebutuhan jasmani
(makan, minum, menetap atau bertempat tinggal), bekerja, dan
hidup sebagai makhluk sosial. Melalui bahasa pula manusia
dapat memenuhi keperluan rohani, baik dalam menunaikan
ibadah keagamaannya maupun dalam menjembatani keper-
luannya kepada Tuhannya (misalnya berdoa). Dalam menjalani
kehidupan tersebut, manusia tidak pernah terlepas dari kegiatan
berpikir, sementara sarana utama kegiatan berpikir itu adalah
bahasa. Maka, dengan bahasa, manusia dapat melakukan
aktivitas pikir secara optimal. Aktivitas pikir itu menghasilkan
ide, opini, sikap, tindakan, pengalaman, dan sebagainya yang
dapat berupa pernyataan, pertanyaan, perintah, permintaan,
ajakan, imbauan, ataupun seruan. Semua itu diungkapkan
dengan bahasa maka selain sebagai sarana pikir, bahasa me-
miliki peran sebagai sarana ekspresi. Sebagai makhluk sosial,
manusia senantiasa melakukan interaksi dengan sesama, se-
mentara interaksi itu memerlukan sarana dan bahasalah sarana
yang paling efektif menjalankan peran itu.’® Bahkan, bahasa
itu mampu menyimpan sejarah, mengabadikan hasil pemikiran,
menerobos batas ruang dan waktu, serta menjembatani kehi-
dupan dari generasi masa lalu hingga generasi masa kini. Ber-
bagai peristiwa dalam kehidupan ini dapat disimpan, bahkan
didokumentasikan, dengan bahasa, baik dalam bentuk cetak
karya ilmiah, karya sastra, buku sejarah maupun dalam bentuk
elektronik. Dari dimensi waktu, misalnya, kehidupan generasi
abad ke-21, sekarang ini, dapat mengetahui awal kehidupan
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manusia di bumi (Nabi Adam dan Ibu Siti Hawa) dari ajaran
agama Islam melalui sarana bahasa. Sementara itu, dari dimen-
si tempat, apa yang terjadi di belahan-bumi barat, pada saat
yang sama dapat diketahui oleh penghuni belahan-bumi yang
lainnya melalui teknologi komunikasi dengan memanfaatkan
bahasa (antara lain pidato tokoh atau pertandingan sepak bola
yang disiarkan ke seluruh dunia). Bahkan, bahasa mampu
menjembatani komunikasi timbal balik antara makhluk dan
Sang Pencipta yang melintasi batas waktu dan ruang yang sa-
ngat berbeda, seperti dalam menjalankan ibadah dan doa serta
firman Tuhan dalam kitab-kitab-Nya kepada manusia. Oleh
karena itu, bahasa memiliki kekuatan luar biasa dalam
kehidupan manusia, baik dengan sesama manusia, manusia de-
ngan alam, dan manusia dengan Tuhannya. Bagaimana dengan
peran dan kekuatan bahasa Indonesia?

3.1 Peran dan Kekuatan Bahasa Indonesia

Di Indonesia ada tiga kelompok bahasa yang saling terjalin,
yaitu (1) bahasa nasional, (2) bahasa daerah, dan (3) bahasa
asing.*® Bahasa daerah dan bahasa asing berperan sebagai pe-
merkaya bahasa Indonesia. Sebagai bahasa ibu, bahasa daerah
turut membentuk kepribadian anak suku bangsa bagi sebagian
besar penduduk Indonesia, sementara bahasa asing diman-
faatkan sebagai sarana pergaulan dan akses dunia inter-
nasional.®' -

Adapun bahasa Indonesia, dalam kedudukan sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara, memainkan peran sebagai
sarana penguasaan ilmu, teknologi, dan seni, serta pemerkukuh
rasa nasionalisme dan persatuan bangsa. Selain itu, dalam
perjalanan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia, bahasa
Indonesia telah memainkan peran sejak masuknya Islam di
Nusantara, pedagang-pedagang muslim dari Timur Tengah,
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memanfaatkan bahasa Indonesia (Melayu) sebagai sarana inter-
aksi mereka dengan masyarakat di negeri kepulauan ini. Se-
mentara itu, pada awal abad ke-15 telah terjalin interaksi
dengan masyarakat Cina dan dengan masyarakat Italia
(Pigafetta 1525) dengan menggunakan bahasa Indonesia
(Melayu).

Pada masa perjuangan kemerdekaan bahasa Indonesia
mampu membangun konsolidasi dan sinergi kekuatan perju-
angan kemerdekaan. Pendirian Balai Pustaka memiliki makna
penting dalam pertumbuhan perbukuan di Indonesia. Penggu-
naan bahasa Indonesia dalam perbukuan tersebut telah mem-
percepat persebaran penggunaan bahasa Indonesia ke berbagai
ranah; misalnya, dalam penerbitan surat kabar dan majalah
serta siaran radio ataupun dalam kerapatan (pertemuan). Bah-
kan, bahasa itu telah mampu menyinergikan berbagai orga-
nisasi perjuangan kemerdekaan dan mampu menyatukan ber-
agam suku bangsa yang berbeda latar belakang sosial budaya
dan bahasa ke dalam satu kesatuan bangsa untuk melawan dan
menghapuskan penjajahan dari bumi Indonesia.®

Kristalisasi persatuan perjuangan kemerdekaan tersebut
terakumulasi dalam pernyataan sikap politik tentang kewila-
yahan, kebangsaan, dan kebahasaan pada Sumpah Pemuda 28
Oktober 1928 di Jakarta. Pernyataan sikap itu berupa pengaku-
an terhadap (1) satu tanah air, Tanah Tumpah Darah Indonesia
(walaupun ada 13.466 pulau), (2) satu bangsa, bangsa Indo-
nesia (meskipun ada ratusan suku bangsa), dan (3) menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Indonesia (sekalipun ada ratusan
bahasa). Pernyataan butir ketiga itu berbeda rédaksi dan kan-
dungan amanat dari butir pertama dan butir kedua; tidak
dinyatakan “mengaku berbahasa satu, bahasa Indonesia.”
Sungguh pernyataan itu sangat arif bahwa di Indonesia terdapat
beratus-ratus bahasa yang hidup dan berkembang di masya-
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rakat pendukung masing-masing serta bahasa-bahasa itu me-
miliki hak hidup.** Selain beratus-ratus bahasa itu, pernyataan
butir ketiga tersebut mengandung makna bahwa dalam kehi-
dupan masyarakat Indonesia terdapat penggunaan bahasa
asing.(’5

Amanat paling mendasar dalam menyikapi dinamika kehi-
dupan masyarakat dengan beragam bahasa tersebut ialah
“politik bahasa™ di tanah air bagi bangsa Indonesia. Amanat itu
ialah bahwa apabila terdapat kepentingan penggunaan bahasa
daerah dan bahasa asing pada konteks penggunaan bahasa
Indonesia, sudah dicanangkan sikag yang sangat bijak, yaitu
mengutamakan bahasa Indonesia.®® Selain itu, para pejuang
telah menyerukan penggunaan bahasa Indonesia dalam
berbagai keperluan dan timbul polemik (1930-an) tentang
kemampuan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu. Berbagai
persoalan itu mendorong para pejuang menyelenggarakan
kongres bahasa Indonesia pada tahun 1938 di Surakarta.
Permasalahan tersebut dijawab dalam putusan kongres pertama
itu, yaitu dengan rekomendasi gerlunya pembentukan peris-
tilahan dalam bahasa Indonesia.®” Saat itu lahir istilah-istilah
yang bertumpu pada sumber bahasa Indonesia, misalnya ilmu
bumi, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hayat, ilmu hitung, dan
ilmu ukur.

Penciptaan istilah itu makin dibutuhkan terutama setelah
Jepang melarang penggunaan bahasa Belanda sebagai bahasa
pengantar pendidikan di Indonesia. Kebijakan itu memberikan
peluang penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa peng-
antar pendidikan di Indonesia. Posisi itu memperkuat keduduk-
an bahasa Indonesia pada ranah pendidikan untuk membangun
karakter anak bangsa.68 Sebagai tindak lanjut rekomendasi
kongres bahasa, dibentuk Komisi Istilah yang bertugas men-
ciptakan istilah dalam bahasa Indonesia, terutama untuk
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kepentingan pendidikan anak Indonesia. Tugas komisi itu terus
berlangsung di bawah lembaga kebahasaan dan sejak tahun
1978 pengembangan peristilahan dilakukan secara berencana
dan berkelanjutan bersama pakar bidang ilmu Indonesia dan
Malaysia, kemudian mulai 1985 Brunei bergabung dalam
Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (Mab-
bim). Pada tahun 2008 telah tercatat 410.000 istilah bahasa
Indonesia dan 91.000 kata umum dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi IV.%

Kondisi itu memberikan gambaran bahwa selain kekuatan
politis dan sosiologis, bahasa Indonesia memiliki kekuatan
daya ungkap (ekspresi) dalam berbagai bidang ilmu dan kata
umum dalam kamus bahasa Indonesia.”” Bagaimana dengan
kekuatan bahasa Indonesia dalam industri kreatif kebahasaan?

3.2 Kekuatan Bahasa Indonesia dalam Industri Kreatif

Peran bahasa Indonesia sebagai sarana pikir, sarana ekspresi,
dan sarana komunikasi membuat bahasa itu memiliki kekuatan
luar biasa dalam kehidupan individu, kelompok masyarakat,
ataupun kehidupan kebangsaan dan kenegaraan.”' Dalam seja-
rah perjuangan kemerdekaan, misalnya, bahasa Indonesia telah
mampu menyatukan masyarakat yang berbeda latar belakang
sosial budaya dan bahasa ke dalam satu kesatuan bangsa
Indonesia. Bahasa itu mampu membangkitkan rasa kebersa-
maan, kesatuan, kesetiakawanan, dan menumbuhkan sikap
kejujuran, pengorbanan, dan jiwa k%)ahlawanan dalam mem-
bela kebenaran melawan penjajahan.” Puncak kedahsyatan ke-
kuatan bahasa Indonesia terbukti dari Teks Proklamasi Kemer-
dekaan Indonesia. Pernyataan proklamasi ditulis dan dibaca da-
lam bahasa Indonesia pada hari Jumat, 17 Agustus 1945, tetapi
dunia internasional mengakui kemerdekaan Indonesia terse-
but.” Semangat perjuangan melawan penjajahan itu terpatri
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pada Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, (“Kemerdekaan
itu ialah hak segala bangsa; oleh sebab itu maka penjajahan di
muka bumi harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri-
kemanusiaan dan perikeadilan™).”

Pascakemerdekaan bahasa Indonesia makin memainkan
peran strategis. Penempatan bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara telah menjadikan bahasa itu memasuki berbagai ranah
kehidupan kebangsaan. Penggunaan bahasa Indonesia tidak
hanya dalam menjalankan pemerintahan, tetapi juga telah
meluas ke berbagai ranah kehidupan, antara lain, dalam
organisasi partai politik, perhubungan nasional, pergaulan
antaretnis, perdagangan, dan perindustrian.75 Pemberian merek
dagang, nama usaha, tempat perdagangan, nama industri,
produk industri, dan sebagainya menggunakan bahasa Indo-
nesia (Hotel Indonesia, Hotel Ambarukmo, Monumen Nasi-
onal, Gedung Sarinah, dan Taman Impian Jaya Ancol).
Penggunaan bahasa Indonesia dalam berbagai ranah kehidupan
itu telah membangkitkan rasa kebanggaan sebagai identitas
kebangésaan satu kesatuan dengan kemerdekaan bangsa Indo-
nesia.

Reformasi telah membawa perubahan di bidang pemerin-
tahan, dari sentralistik ke desentralistik, di bidang ekonomi, da-
ri ekonomi kerakyatan dengan pembagian jenis-jenis perda-
gangan barang yang berbeda di pasar-pasar (tradisional) kini
telah berganti dengan sistem monopoli perdagangan modern.
Di satu tempat (pusat belanja) tersedia perdagangan dari kebu-
tuhan dapur, bahan makanan, peralatan dapur, perabotan ru-
mah, elektronik, pakaian, bahkan sarana transportasi dalam sa-
tu bangunan dengan pemilik tunggal, dari kelas minimarket,
supermar ket hingga hipermarket. Sistem perdagangan itu telah
membawa kebebasan dalam penggunaan bahasa, di tempat per-
dagangan seperti itu telah terjadi perebutan ranah penggunaan
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bahasa Indonesia dan bahasa asing, terutama bahasa Inggris
(dalam pemberian label, merek dagang, informasi, dan seba-
gainya). Kondisi itu telah meluas tidak hanya dalam perda-
gangan, tetapi juga bidang usaha dan jasa, bahkan industri,
baik di kota besar maupun di kota kecil.

Kondisi kebahasaan itu tidak menguntungkan bagi upaya
membawa bangsa Indonesia ke persaingan global dunia inter-
nasional. Padahal, Indonesia memiliki kekayaan bahan industri
yang melimpah. Fenomena itu, di satu sisi, mendorong saya
melakukan penelusuran strategi kebijakan pemasyarakatan
penggunaan bahasa Indonesia dan sekaligus menemukan stra-
tegi baru dalam pemasyarakatan bahasa Indonesia pada era
keterbukaan dan persaingan global ini. Di sisi lain, saya me-
manfaatk-an industri sebagai medium pemasyarakatan penggu-
naan bahasa secara baik dan benar. Kedua sisi pandang ter-
hadap fenomena tersebut menguatkan pemikiran saya dalam
memadukan kebangkitan industri kreatif kebahasaan dan pe-
mantapan kedudukan bahasa Indonesia dalam kehidupan glo-
bal masyarakat Indonesia serta membantu menggerakkan ma-
sya7r7akat kecil dan menengah dalam industri kreatif kebahasa-
an.

Kekuatan bahasa Indonesia sangat memengaruhi kehidup-
an masyarakat dalam bertutur kata dan bertindak. Peribahasa
Sekali kayuh dayung, dua tiga pulau terlampaui dan sambil
menyelam minum air mengingatkan masyarakat untuk berlaku
efisien dan efektif dalam setiap menjalani aktivitas. Sementara
itu, sikap kehati-hatian tampak pada Berkata pelihara lidah,
berjalan pelihara kaki. Sikap kehati-hatian itu dalam bertutur
kata (agar tidak salah atau tidak menyinggung perasaan orang
lain) dan dalam berbuat (agar tidak salah melangkah). Sikap
kecermatan dalam berbuat atau dalam melakukan sesuatu tam-
pak pada peribahasa Biar lambat, asal selamat. Sikap kehati-
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hatian itu tidak mengutamakan keterlambatan, melainkan
mengutamakan ketercapaian kehendak. Oleh karena itu, ung-
kapan bahasa Jawa alon-alon waton kelakon, aja kebat kliwat
lebih tepat karena mengutamakan ketercapaian kehendak wa-
lau memakan waktu lebih lama. Namun, diingatkan aja kebat
kliwat, jangan pula terlalu cepat sehingga terlewat dari sasaran
yang seharusnya dicapai. Masih dalam bahasa Jawa, ungkapan
aja mung nyatur alaning liyan, ‘jangan hanya membicarakan
kejelekan orang lain” memberi peringatan tentang kebiasaan
membicarakan kekurangan atau kejelekan orang lain.”®
Kekuatan bahasa Indonesia dalam membentuk sikap bijak
tersebut menjadi perhatian tim kreatif industri olah kata. Me-
reka memanfaatkan kekuatan bahasa tersebut untuk meme-
ngaruhi masyarakat agar menjalani kehidupan ini dengan men-
jaga hubungan dengan sesama dan hubungan dengan Allah
Sang Pencipta. Industri kreatif olah kata mengangkat kearifan
lokal yang tersimpan di masyarakat tersebut ke dalam kehi-
dupan kekinian, terutama di kalangan muda, pada kaos oblong,
topi, tas, dan sebagainya.” Sasaran ditujukan kepada kaum
muda sebab merekalah pelaku kehidupan bangsa ini ke depan.
Pembelajaran peribahasa Indonesia sejak abad lalu tidak
membawa hasil maksimal karena ungkapan-ungkapan tersebut
hanya dihafalkan susunan kalimat dan artinya, bukan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari para
pemakai kaos oblong dari industri kreatif, kebahasaan telah
mengingatkan orang (yang membaca) untuk melakukan ke-
baikan dan menjauhi larangan. Seseorang yang menjalankan
atau mengamalkan kebaikan dan bermanfaat bagi orang lain
akan terkembang DNA positif pada dirinya. Sebaliknya,
seseorang yang melakukan kejahatan akan terkembang DNA
negatif dalam dirinya.*® Sehubungan dengan industri kreatif
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kebahasaan tersebut, di bawah ini dikemukakan kontribusi
kebijakan.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,
IV. KONTRIBUSI KEBIJAKAN

Kebijakan penelitian bahasa selama itu masih berpusat pada
penelitian mikrolinguistik dan itu pun berjalan sendiri-sendiri
di masing-masing lembaga. Pengalaman penelitian dan perte-
muan ilmiah kebahasaan dalam berbagai kesempatan di dalam
dan di luar negeri telah mengilhami saya dalam meningkatkan
mutu dan jumlah penelitian bahasa mengingat objek penelitian
bahasa di Indonesia sangat luas, tidak hanya karena banyaknya
variabel, tetapi juga karena banyaknya bahasa yang diteliti.
Peningkatan mutu peneliti dilakukan melalui pendidikan for-
mal ke jenjang S2 dan S3 serta penataran keahlian bahasa.
Jumlah tenaga peneliti pun ditingkatkan melalui kebijakan for-
masi baru bagi sarjana bahasa dan pendidikan bahasa. Demi-
kian juga, peningkatan status lembaga itu ke jenjang yang lebih
tinggi. Peningkatan mutu dan jumlah penelitian beserta per-
ikutan (prasyarat)-nya tersebut berlaku juga di balai dan kantor
bahasa di tujuh belas provinsi serta pendirian kantor bahasa ba-
ru di tiga belas provinsi. Ketiga puluh balai dan kantor bahasa
tersebut berfungsi sebagai unit pelaksana teknis di seluruh
Indonesia. Untuk itu, digagas dan dipersiapkan perangkat hu-
kum (sebagai undang-undang bahasa) yang kemudian berkola-
borasi dengan inisiatif Dewan Perwakilan Rakyat dan lahirlah
Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan.

Ke depan strategi kebijakan bahasa turun ke lapangan
berkolaborasi dengan pihak industri kreatif kebahasaan, baik

20



dan pengolahan kekayaan alam, perkembangan ilmu, dan tek-
nologi, serta seni maupun dari industn film, video, fotografi,
musik, pertunjukan, arsitektur, kerajinan, karya fiksi/nonfiksi,
penerbitan, periklanan, cendera mata, dan permainan interaktif.
Kolaborasi itu menyerap tenaga kerja lapangan, praktisi, ka-
langan profesional (peneliti, penerjemah, penyulih suara, pe-
rancang, pengolah kata, penyelenggara pelatihan), sarjana ba-
hasa, pengusaha kecil dan menengah, serta masyarakat peng-
guna produk industri kreatif kebahasaan tersebut. Selain itu, di-
perlukan kebijakan bahasa terintegrasi dalam industri kreatif,
yaitu penggunaan bahasa Indonesia pada produk ke pasar ka-
wasan dan pasar internasional didampingi bahasa asing. Seba-
liknya, penggunaan bahasa asing untuk produk dari luar negeri
ke pasar bebas di dalam negeri didampingi bahasa Indonesia.
Selain kebijakan bahasa, diperlukan kebijakan ekonomi yang
berpihak kepada pengusaha kecil dan menengah.

Semua usaha itu disertai dengan kebijakan kebahasaan di
bidang industri kreatif dengan lebih memberi layanan secara
efektif kepada para penggiat industri kreatif. Selain itu, kola-
borasi lembaga kebahasaan, pengusaha (pemilik modal), te-
naga profesional, praktisi, dan masyarakat (sebagai pengguna
produk) perlu ditingkatkan agar produk industri kreatif betul-
betul bermutu dan berdaya saing pada pasar lokal, nasional,
ataupun global.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,
V. SIMPULAN

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat berbagai
potensi besar di bidang industri kreatif berbasis bahasa Indo-
nesia dan industri kreatif berdaya dukung bahasa Indonesia.
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Penggarapan potensi industri kreatif kebahasaan itu dilakukan
melalui gerakan kolaborasi lembaga pengelola kebahasaan
dengan para pengusaha industri kreatif di tanah air. Industri
kreatif kebahasaan sangat strategis dimanfaatkan sebagai
medium pemasyarakatan bahasa Indonesia secara baik dan
benar serta kebijakan dwibahasa dalam pemasyarakatan produk
industri kreatif ke pasar bebas kawasan Asean, Asia-Pasifik,
ataupun dunia internasional. Keberhasilan semua itu turut
menggerakkan ekonomi masyarakat kelas bawah dan kelas
menengah.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,
VI. PENUTUP

Berbagai ragam bahan industri kreatif kebahasaan dalam ber-
bagai ranah kehidupan masyarakat di wilayah negeri ini baru
sebagian yang telah tergarap oleh industri kreatif kebahasaan
maka diperlukan penelitian lebih luas menjangkau ke seluruh
wilayah negeri ini. Temuan berbagai kearifan lokal dan berba-
gai fenomena kebahasaan itu sangat diperlukan bagi tim kreatif
di semua industri kreatif sesuai dengan bidang garapan industri
yang bersangkutan. Pengolahan hasil temuan itu memperkaya
sarana pencerdasan dan penajaman kepekaan berbagai kearifan
bangsa untuk mewarisi nilai kebijakan dalam pengembangan
perilaku kebaikan (DNA positif) dan penghapusan perilaku
keburukan (DNA negatif). Maka, selain memenuhi selera dan
kebutuhan masyarakat Indonesia, produk industri kreatif memi-
liki nilai penguatan jati diri generasi muda sebagai penerus

bangsa dan penguatan peran bahasa Indonesia di bidang usaha
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industri kreatif supaya bahasa itu berakar kuat pada kehidupan
bangsa Indonesia.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,
UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah rasa syukur yang mendalam saya munajatkan ke
hadirat Allah Swt. atas karunia dan rahmat-Nya saya dapat
menyampaikan orasi ini. Selanjutnya, izinkan saya menyam-
paikan pernyataan terima kasih kepada pihak-pihak berikut.

Pada kesempatan pertama ini saya menyampaikan peng-
hargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang tulus kepada
Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Prof. Dr.
Lukman Hakim, M.Sc. selaku Ketua Majelis Pengukuhan
Profesor Riset dan Prof. Dr. Aswatini selaku Sekretaris Maje-
lis Profesor Riset, serta Prof. Dr. Enny Sudarmonowati, Kapus-
bindiklat Peneliti yang senantiasa memberikan dukungan
sepenuhnya pada prosesi pengukuhan ini.

Secara khusus ucapan terima kasih dan penghargaan saya
sampaikan kepada Prof. Dr. Erman Aminullah, Prof. Dr.
Achmad H.P., dan Prof. Dr. Mahsun (Kepala Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa), selaku Anggota Majelis
Pengukuhan Profesor Riset yang telah melakukan penilaian
terhadap naskah orasi saya secara komprehensif.

Saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasith yang tulus kepada Prof. Dr. Wardiman Djojonegoro,
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan serta Prof. Dr. Dodi
Nandika mantan Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan
Nasional yang semasa bertugas senantiasa memberi kele-
luasaan dan kepercayaan kepada saya, selaku Kepala Pusat
Bahasa, untuk menggagas dan pengembangan visi dan misi
Pusat Bahasa sebagai lembaga peneliti unggul, pusat informasi
dan layanan kebahasaan dan kesastraan, serta perluasan
persebaran bahasa Indonesia di luar negara.

Pernyataan terima kasih saya sampaikan kepada Kepala
Balitbang Kemdikbud, Prof. Furqon, M.A., Ph.D., Sekretaris
Balitbang Kemdikbud, Ir. Dadang Sudiyarto, M.A., Kapus
Pengembangan dan Pelindungan, Dr. Sugiyono, Kapus Pembi-
naan dan Pemasyarakatan, Dra. Yeyen Maryani, M.Hum., serta
Sekretaris Badan Bahasa, Sdr. Muhajir, M.A..

Rasa syukur yang mendalam saya peruntukkan bagi Ibun-
da Musiatun Somosirus yang melahirkan dan membesarkan
serta mendampingi saya hingga puncak karier ini. Untuk
almarhum ayahanda Djamari Sarikomo, saya senantiasa berdoa
semoga mendapatkan rahmat Allah Swt.

Khusus buat istri, anak-anak dan menantu, serta cucu-
cucu, dengan rasa penuh kasih sayang saya menyampaikan
penghargaan dan terima kasih atas kesabaran dan kesetiaan
serta keleluasaan bagi saya dalam menjalankan tugas kepe-
mimpinan sebagai Kepala Pusat Bahasa ataupun sebagai
peneliti sampai jenjang kepangkatan ini.

Kepada semua pihak yang telah memungkinkan saya ber-
diri di sini berorasi, saya sangat berterima kasih. Untuk itu, sa-
ya berdoa semoga kebaikan semua pihak terhadap saya, baik
dalam tugas jabatan struktural maupun dalam tugas jabatan
fungsional peneliti, mendapat balasan dari Allah Swt. yang
berlipat ganda serta mendapatkan rahmat dan hidayah-Nya.

24



Atas perhatian hadirin selama orasi ini berlangsung, saya
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh

25



26

DAFTAR PUSTAKA

Cook, Walter A. S.J. 1969. Introduction to Tagmemic
Analysis. New York: Holt, Rinehart and Winston.

Alwi, Hasan. dkk. 1998. Tata Bahasa Baku Bahasa Indo-
nesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pike, Kenneth L. dan Evelyn G. Pike. 1982. Grammatical
Analysis. Edisi Revisi. Arlington: The Summer Institute of
Linguistics dan University of Texas.

Sugono, Dendy. “Perilaku Sufiks —i dan —kan dalam Bahasa
Jawa Dialek Osing.” Pacific Linguistics Series C
No.77/1983, Volume 4 hlm. 303—325.

Sugono, Dendy. 1985. Verba Transitif Bahasa Jawa Dialek
Osing: Analisis Tagmemik. Jakarta: Pusat Bahasa.

Chafe, Wallce. L. 1970 Meaning and the Structure of
Language. Chicago: The Chicago University Press.

Halim, Amran. 1976. Politik Bahasa Nasional. Jakarta:
Pusat Bahasa.

Tampubolon, D.P.; Abubakar, dan M. Sitorus. 1978. Tipe-
Tipe Kata Kerja Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta:
Pusat Bahasa.

Elson, Benjamin dan Vilma Pickett. 1967. An Introduction
to Morphology and Syntax. California: Summer Institute of
Languistics.

Sugono, Dendy. 1983. “Klausa Tansubjek dalam Bahasa In-
donesia Ragam Bahasa Jurnalistik”. Jakarta: Pusat Bahasa.
Sugono, Dendy. 1988. “Tipe Klausa dalam Bahasa Indone-
sia”. Bahasawan Cendekia. Jakarta: Universitas Indonesia.
Sugono, Dendy 2000. “Struktur Kalimat Bahasa Indonesia:
Penerapan dan Pemasyarakatannya”. Bahasa Indonesia
dalam Era Globalisasi. Jakarta: Pusat Bahasa.



22

23

24

25

26

Sugono, Dendy. 1991. “Ihwal Subjek dalam Bahasa Indo-
nesia”. Majalah Bahasa dan Sastra, No. 1 1991. Jakarta:
Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 1995. Pelesapan Subjek dalam Bahasa

Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa

Sugono, Dendy dan Titik Indiyastini. 1995. Verba dan
Komplementasinya dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Mathews, P.H. 1981. Syntax. Cambridge: Cambridge
University Press.

Sugono, Dendy. 2011 “Tipe Verba Predikat dalam Bahasa
Indonesia”. Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra, Volume
17, No. 2, Agustus 2011. Makassar: Balai Bahasa Sulawesi
Selatan.

Sumarsono. 2007. Sosiolinguistik. Y ogyakarta: Penerbit
Sabda.

Sugono, Dendy. 2009. Mahir Berbahasa Indonesia dengan
Benar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Sugono, Dendy. 1994. Lancar Berbahasa Indonesia 3 untuk
Murid. Jakarta: Balai Pustaka. ,

Sugono, Dendy. 1994. Lancar Berbahasa Indonesia 4 untuk
Murid. Jakarta: Balai Pustaka.

Jeniah. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 5 untuk Murid.
Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 6 untuk
Murid. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 3
Petunjuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa I[ndonesia 4
Petunjuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Jeniah, 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 5 Petunjuk Guru.
Jakarta: Balai Pustaka.

27



27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

28

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 6

Petunjuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy dkk. 1994. Bahasa Indonesia Modern SMA
1. Jakarta: Penerbit Pas.

Sugono, Dendy dkk. 1994. Bahasa Indonesia Modern SMA
2. Jakarta: Penerbit Pas.

Sugono, Dendy dkk. 1995. Bahasa Indonesia Modern SMA
3. Jakarta: Penerbit Pas.

Sugono, Dendy. 2007. “Kontribusi Pusat Bahasa dalam
Pembinaan Bahasa dan Sastra di Sekolah™. Pengajaran
Bahasa Indonesia dalam Perspektif Pengantar antarbangsa.
Jakarta: Pusat Bahasa.

Talmy, Givon. 1979. Discourse and Syntax: Syntax and
Semantics. New York: Academics Press.

Sugono, Dendy. 1988. “Pelesapan Subjek dalam Wacana
Bahasa Indonesia”. Kongres Bahasa Indonesia V. Jakarta:
Pusat Bahasa.

Talmy, Givon. 1983. Topic Continuity in Discourse: a
Quantitative Cross-Language Study. Amsterdam: John
Benjamins Publishing Company.

Halliday, M.A.K. dan Ruqaiya Hasan. 1979. Cohesion in
English. Great Britain: Pitman Press.

Hougen Einar. 1969. “Language Planning, Theory and
Practice”. A. Graur et al. (ed.) Extes du Xe. Congres
International de Linguites. Bhucarest: Academic.

Sugono, Dendy. 2007. “Perencanaan Bahasa Indonesia da-
lam Memasuki Globalisasi”. Budi Bahasa: Sumbangan

Karangan dari Sahabat, Teman, dan Mahasiswa Menyong
song Purna Bakti Mahaguru Prof. Dr. Zainuddin Taha.
Makassar.



38

39

40

4]

42

43

44

45

46

47

48

Sugono, Dendy. 2003. Pusat Bahasa, Departemen Pendi-
dikan Nasional. Jakarta: Pusat Bahasa.

Pusat Bahasa. 2005. Rumusan Seminar Penggunaan Bahasa
pada Film, Sinetron, dan Ruang publikJakarta: Pusat
Bahasa.

Dendy Sugono. 2003. Visi dan Misi Pusat Bahasa,
Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta: Pusat Bahasa.
Sugono, Dendy. 2008. “Bahasa dan Sastra dalam Berbagai
Perspektif Bidang Ilmu”. Seminar Nasional dalam Rangka
Hari Sumpah Pemuda ke-80, Yogyakarta, 13 November
2008.

Sugono, Dendy. 2012. ,,Peran Bahasa Indonesi dalam
Pengembangan Indutri Kreatif*“. Seminar Nasional
Pengembangan Industri Kreatif Berbasis Media, Desain, dan
Iptek. Yogyakarta, 19—20 November 2012

Sugono, Dendy dan Amran Tasai. 2010. Peribahasa
Indonesia: Kearifan Lokal Budaya Bangsa. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Joger. 2007. “Proses Kreatif Pabrik Kata”. Denpasar: Galeri
Kuta.

Sugono, Dendy. 2012. “Pengembangan Industri Kreatif
Daya Dukung Bahasa”. Seminar Pengembangan Industri
Kreatif Berbasis Media, Teknologi, dan Iptek.

Sugono, Dendy. 2010. “Pemertahanan Bahasa Nusantara”.
Seminar Nasional Pascasarjana Universitas Diponegoro,
Semarang, 6 Mei 2010.

Sugono, Dendy dan Amran Tasai. 2009. “Peribahasa
Indonesia: Latar Belakang dan Makna”. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Sugono, Dendy. 2012. “Pengembangan Industri Kreatif
Berbasis Bahasa Indonesia”. Seminar Pengembangan
Ekonomi Kreatif, Denpasar.

29



¥ Sunaryo, Adi. 1995. “Iklan Niaga Bahasa Indonesia yang
Bercampur Unsur Bahasa Inggris pada Media Massa Cetak:
Kajian Struktur dan Unsur”. Jakarta: Universitas Indonesia.
*% Sugono, Dendy. 2007. Produk Olah Kata Gaya Joger.
Jakarta: Pusat Bahasa.
Sugono, Dendy (Peny. Utama). 2005. Pengindonesiaan
Kata dan Ungkapan Asing. Jakarta: Pusat Bahasa.
Sugono, Dendy. 2010. “Mencintai Bahasa Kebangsaan da-
lam Masyarakat Multikultural: Satu Langkah Membangun
Karakter Bangsa”. Bahasa dan Sastra dalam Konteks
Kebangsaan. Mataram: Kantor Bahasa Nusa Tenggara
Barat. .
Sugono, Dendy. 2012. Pengembangan Industri Kreatif Fiksi
dan Nonfiksi. Seminar Pengembangan Industri Kreatif,
Yogyakarta, 19—20 November 2012
Departemen Pendidikan Nasional. 2009. Undang-Undang
No. 24 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,
serta Lagu Kebangsaan.
Sugono, Dendy. 2013. “Mengglobalkan Kebudayaan Indo-
nesia melalui Pengajaran BIPA”. Jakarta, 7—10 Oktober
2013.
Sugono, Dendy. 2005. “Bahasa Indonesia Masuk Pasar
Bebas™. Bahasa, Sastra, dan Budaya: Untaian Karya.
Medan: USU Press. .
Sugono, Dendy.2005. “The Prospect of the Development of
Indonesian in the Age of Globalization,” ASILE
Conference. Perth,
Sugono, Dendy. 2012. “Pengembangan Industri Kreatif
Daya Dukung Bahasa”. Seminar Pengembangan Industri
Kreatif Berbasis Media, Teknologi, dan Iptek, Yogyakarta.
Sugono, Dendy. 2009. “Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Indonesia dalam Konteks Keberagaman Kebu-

30

51

52

53

54

55

56

57

58

59



60

61

62

63

64

dayaan Nasional”. Seminar Nasional Kebahasaan. Kendari,
7 November 2009.

Alwi, Hasan dan Dendy Sugono. 2000. Politik Bahasa.
Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 2010. “Arah Pengembangan Bahasa Indo-
nesia”. Kandai, Jurnal Bahasa dan Sastra, Volume 6. No 2.
Him. 111—118. Kendari: Kantor Bahasa Sulawesi Teng-
gara.

Kridalaksana, Harimurti. (Ed.) “Bunga Rampai Sejarah
Studi Bahasa Indonesia”. Jakarta: Fakultas Sastra, Uni-
versitas Indonesia.

Sugono, Dendy. 2008 “Peran Bahasa Indonesia dalam
Mempererat Persatuan dan Kesatuan Bangsa”. Seminar
Nasional Kebahasaan, Banda Aceh, 28 Agustus 2008.
Sugono, Dendy. 2011. “Strategi Pelindungan Bahasa
Daerah”. Kandai, Jurnal Bahasa dan Sastra. Kendari: Kantor
Bahasa Sulawesi Tenggara.

% Sugono, Dendy. 2011. “Perencanaan Bahasa Daerah di

66

67

68

Indonesia”. Salingka, Majalah Bahasa dan Sastra, Volume
8, No. 1 Juni 2011. Padang: Balai Bahasa Sumatera Barat.
Sugono, Dendy. 2008. Politik Kebahasaan di Indonesia:
Membentuk Insan Indonesia Cerdas- Kompetitif di atas
Fondasi Peradaban Bangsa”. Kongres Internasional Bahasa
Indonesia [X. Jakarta: Pusat Bahasa. .
Sugono, Dendy dkk. 1997. Setengah Abad Kiprah Keba-
hasaan dan Kesastraan. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 2012. “Peran Bahasa Indonesia dalam Pem-
bentukan Karakter Bangsa”. Prosiding Seminar Nasional,
Peningkatan Peran Bahasa dan Sastra dalam Pencerdasan
dan Pembentukam Karakter Bangsa. Semarang, 24 Mei
2012.

31



o Sugono, Dendy. 2005. “Bahasa Indonesia Masuk Pasar
Bebas”. Bahasa, Sastra, dan Budaya Untaian Karya.
Medan: USU Press.

70 Sugono, Dendy. 2008. “Peningkatan Mutu Daya Ungkap
Bahasa Indonesia dalam Memasuki Era Globalisasi”.
Bahasa Indonesia Menuju Masyarakat Madani. Jakarta:
Progress.

" Sugono, Dendy. 2011. “Membangun Karakter Bangsa Me-
lalui Pendidikan Bahasa Indonesia”. Sawerigading, Majalah
Bahasa dan Sastra, Volume 17. No. 2. Hlm. 157—168.
Makassar: Balai Bahasa Sulawesi Selatan.

& Sugono, Dendy. 2012. “Peningkatan Peran Bahasa dan
Sastra dalam Pencerdasan dan Pembentukan Karakter
Bangsa”. Seminar Nasional Peringatan Hari Kebangkitan
Nasional, Semarang, 24 Mei 2012.

B Koentjorojakti, Dorojatun. 2007. “Visi Indonesia 2030”.
Diskusi Terpumpun, Jakarta.

7 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945.

> Sugono, Dendy. 2005. “Membangun Identitas Bangsa Mela-
lui Bahasa dan Sastra Indonesia”. Seminar Nasional Bahasa
dan Sastra, Jakarta, 30 Maret 2005.

7% Sugono, Dendy. 2011. “The Language Attitude of Border
People Insular Riau, West Kalimantan, East Kalimantan,
North Sulawesi, and the Eastern Sunda Island”. Wacana,
Volume 13, No. 1 April 2011, hlm. 166—184.

# Sugono, Dendy. (Peny. Utama) 2005. Pengindonesiaan
Kata dan Ungkapan Asing. Jakarta: Pusat Bahasa.

7 Sugono, Dendy. 2008. “Olah Kata Dagadu: Industri Kreatif
Kebahasaan”. Jakarta: Pusat Bahasa.

e Sugono, Dendy. 2010. “Industri Olah Kata Joger: PMDN
dan PMA?”. Jakarta: Pusat Bahasa.

32



80 Murakami, Kazuo. 2012. Misteri DNA. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.

33




DAFTAR PUBLIKASI ILMIAH

Buku

1.

2.

34

Sugono, Dendy. 1984. Verba Transitif Bahasa Osing: Ana-
lisis Tagmemik. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 1995. Pelesapan Subjek dalam Bahasa
Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 1999. “Tentang Kosakata dan Pengemban
Perkamusan”. Pekamus Riwayat dan Karya. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Sugono, Dendy. 2002. “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Indonesia Terpadu di Sekolah Menengah Umum”. Telaah
Bahasa dan Sastra. Jakarta: Pusat Bahasa dan Yayasan
Obor Indonesia.

Sugono, Dendy. 2002. “Pengembangan Kosakata Bahasa
Indonesia dalam Menyikapi Tantangan Zaman”. Peneroka
Penelitian Bahasa dan Sastra: Enam Puluh Lima Tahun S.
Effendi. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 2002. “Kompetensi Berbahasa dan Pe-
ngembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia”. Bahasa,
Pendidikan, dan Agama, Logos: Wacana Ilmu dan
Pemikiran.

Sugono, Dendy. 2003. (bersama tim) Sastra Melayu Lintas
Daerah. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy 2003. “Peningkatan Daya Ungkap Bahasa
Indonesia dalam Menyongsong Era Globalisasi”. Bahasa
Indonesia menuju Masyarakat Madani. Jakarta: Progress.
Sugono, Dendy 2005. “Bahasa Indonesia Masuk Pasar
Bebas”. Dalam Bahasa, Sastra, dan Budaya, dalam
Untaian Karya. Medan: USU Press.



10.

1.

12.

13,

14.

Sugono, Dendy. 2006. “Strategi Pengembangan Pem-
belajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing”.
Publikasi Perhimpunan Indonesia-Jepang.

Sugono, Dendy. 2007. “Perencanaan Bahasa Indonesia
dalam Memasuki Globalisasi”. Budi Bahasa: Sumbangan
Karangan dari Sahabat, Teman, dan Mahasiswa
Menyongsong Purna Bakti Mahaguru Prof. Dr. Zainuddin
Taha. Makassar.

Sugono, Dendy. 2008. “Masuri S.N.: Sastrawan Berwa-
wasan Luas”. Mukhlis Abubakar dan Hadijah Rahmat (Ed.)
Masuri S.N. Kerja sama NIE, Majlis Bahasa, Nasional
Library Board Singapura.

Sugono, Dendy (Ketua Redaksi). 2008. Peta Bahasa di
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sugono, Dendy. 2009. Mahir Berbahasa Indonesia dengan
Benar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Majalah

15.

16.

17.

18.

Sugono, Dendy. 1982. “Perilaku Sufiks Verba Transitif
Bahasa Osing”. Majalah Pacific Linguistics, Volume 4.
Sugono, Dendy. 1992. “Ihwal Subjek dalam Bahasa
Indonesia”. Majalah Bahasa dan Sastra, No. 3 Tahun
1992. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy. 2004. “Perspektif Penelitian Linguistik di
Indonesia”. Kajian Sastra Jurnal Bidang Kebahasaan,
Kesusastraan & Kebudayaan, No. 2 Tahun XXVIII, April
2004. Semarang.

Sugono, Dendy. 2010. “Arah -Pengembangan Bahasa
Indonesia”. Kandai, Jurnal Bahasa dan Sastra. Kendari:
Kantor Bahasa Sulawesi Tenggara.

35



19. Sugono, Dendy. 2011. “Perencanaan Bahasa Daerah di
Indonesia”. Salingka, Jurnal Bahasa dan Sastra, Volume 8,
No. 1. Hlm. 62—73. Padang: Balai Bahasa Sumatera Barat.

20. Sugono, Dendy. 2011. “Membangun Karakter Bangsa me-
lalui Pendidikan Bahasa Indonesia”. Sawerigading, Jumal
Bahasa dan Sastra. Makassar: Balai Bahasa Sulawesi
Selatan.

21. Sugono, Dendy. 2011.“Dikotomi Aktif Pasif dalam Bahasa
Jawa Malang”. Sawerigading, Jumal Bahasa dan Sastra,
Vol. 17, No. 3. Makassar: Balai Bahasa Sulawesi Selatan.

22. Sugono, Dendy. 2011. “Strategi Pelindungan Bahasa Dae-
rah”. Kandai, Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 7. No. 2. Hlm.
158—171. Kendari: Kantor Bahasa Sulawesi Tenggara.

23. Sugono, Dendy. 2011. “The Language Attitude of Border
People Insular Riau, West Kalimantan, East Kalimantan,
North Sulawesi, and the Eastern Sunda Island”. Wacana,
Volume 13, No. 1 April 2011, hlm. 166—184.

Prosiding

24. Sugono, Dendy. 2000. “Struktur Kalimat Bahasa
Indonesia: Penerapan dan Pemasyarakatannya”. Bahasa
Indonesia dalam Era Globalisasi. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

25. Sugono, Dendy. 2000. “Strategi Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SLTP dan SMU”. Bahasa dan Sastra
Indonesia. Samarinda: HPBI Samarinda.

26. Sugono, Dendy. 2001. “Koordinasi Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah”. Bahasa
Daerah dan Otonomi Daerah. Jakarta: Pusat Bahasa.

27. Sugono, Dendy. 2008. “Masuri S.N.: Sastrawan Berwa-
wasan Luas”. Kumpulan Kertas Kerja Seminar Masuri
S.N. Singapura: Research Publishing Services.

36



28. Sugono, Dendy. 2010. “Mencintai Bahasa Kebangsaan
dalam Masyarakat Multilingual Satu Langkah Membangun
Karakter Bangsa”. Bahasa dan Sastra dalam Konteks
Kebangsaan. Mataram: Kantor Bahasa Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

29. Sugono, Dendy. 2000. “Struktur Kalimat Bahasa
Indonesia: Penerapan dan Pemasyarakatannya”. Bahasa
Indonesia dalam Era Globalisasi. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

30. Sugono, Dendy. 2000. “Strategi Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SLTP dan SMU”. Bahasa dan Sastra
Indonesia. Samarinda: HPBI Samarinda.

31. Sugono, Dendy. 2001. “Koordinasi Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah”. Bahasa
Daerah dan Otonomi Daerah. Jakarta: Pusat Bahasa.

32. Sugono, Dendy. 2008. “Masuri S.N.: Sastrawan Berwa-
wasan Luas”. Kumpulan Kertas Kerja Seminar Masuri
S.N. Singapura: Research Publishing Services.

33. Sugono, Dendy. 2010. “Mencintai Bahasa Kebangsaan
dalam Masyarakat Multilingual Satu Langkah Membangun
Karakter Bangsa”. Bahasa dan Sastra dalam Konteks
Kebangsaan. Mataram: Kantor Bahasa Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Populer

34. Sugono, Dendy (bersama tim). 1978. Sejarah dan Perkem-
bangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

35.Sugono, Dendy (anggota tim). 1978. Pedoman
Penilaian Hasil Penelitian.

36.Sugono, Dendy (anggota tim). 1978. Pedoman
Penulisan Laporan Penelitian.

37



37.

38.

39.

40.

42.

43,

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

38

Panuti Sudjiman dan Dendy Sugono. 1984. Petunjuk
Penulisan Karya llmiah. Kelompok Pengajar 24 Bahasa
Indonesia.

Sugono, Dendy. 1994a. Lancar Berbahasa Indonesia 3
untuk Siswa. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1994b. Lancar Berbahasa Indonesia 3
untuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995a. Lancar Berbahasa Indonesia 4
untuk Siswa. Jakarta: Balai Pustaka.

. Sugono, Dendy. 1995b. Lancar Berbahasa Indonesia 4

untuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 6
untuk Siswa. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy. 1995. Lancar Berbahasa Indonesia 6
untuk Guru. Jakarta: Balai Pustaka.

Sugono, Dendy (bersama tim). 1997. Bahasa Indonesia
Modern 1 untuk Siswa SMA.

Sugono, Dendy (bersama tim). 1997. Bahasa Indonesia
Modern 2 untuk SMA.

Sugono, Dendy (bersama tim). 1997. Bahasa Indonesia
Modern 3 untuk SMA.

Sugono, Dendy dkk. 1999. Sosok Pokok Tokoh Mabbim.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Sugono, Dendy dkk. 2002. Setengah Abad Kiprah Kebaha-
saan dan Kesastraan Indonesia: 1947-1997. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Sugono, Dendy (bersama tim). 2003. Ensiklopedia Sastra
Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy dkk. 2003. Kamus Pelajar Sekolah Lan-
jutan Tingkat Pertama. Jakarta: Pusat Bahasa.

Sugono, Dendy dkk. 2003. Kamus Pelajar Sekolah Lan-
jutan Tingkat Atas. Jakarta: Pusat Bahasa.



52. Sugono, Dendy dkk. 2003. Kamus Bahasa Indonesia
Sekolah Dasar. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

53. Sugono, Dendy. 2004. “Raja Ali Haji: Musyi dan Pu-
jangga”. Sejarah Perjuangan Raya Ali Haji Sebagai
Bapak Bahasa Indonesia. Kota Tanjungpinang.

54. Sugono, Dendy (Ketua Redaksi). 2008. Kamus Besar
Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa Edisi 1V, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

55. Sugono, Dendy (Ketua Redakst). 2008. Tesaurus Alfabetis
Bahasa Indonesia.

KEIKUTSERTAAN DALAM PERTEMUAN ILMIAH
Dalam Negeri

No. Waktu. Kegiatan. Kota. Peran Serta.

1. 20—23 Agustus 1976. Sanggar Kerja Pengembangan
Perencanaan Penelitian. Jakarta. Peserta.

2. 15—19 Februari 1977. Sanggar Kerja Istilah. Cibogo,
Bogor, Jawa Barat. Peserta.

3. 7—12 Maret 1977. Sanggar Kerja Penilaian Peneliti-
an Bahasa dan Sastra. Cibogo, Bogor, Jawa Barat.
Peserta.

4. 28 Maret—2 April 1977. Sanggar Penilaian Penelitian
Bahasa dan Sastra Daerah. Jakarta. Peserta.

5. 30 Mei—2 Juni 1977. Rapat Kerja Pengembangan
Perencanaan Penelitian. Jakarta. Peserta.

6. 11—16 Juli 1977. Sanggar Kerja Penyusunan Renca-
na Induk Pengembangan Bahasa dan Sastra. Tugu,
Bogor, Jawa Barat. Peserta.

7. 10—15 Oktober 1977. Sanggar Penilaian Hasil Pene-
litian Bahasa. Ciawi, Bogor, Jawa Barat. Peserta.

39



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.

20.

40

13—18 Februari 1978. Konferensi Bahasa dan Sastra
Indonesia. Jakarta. Peserta.

27—28 Maret 1978. Sanggar Kerja Penilaian Hasil
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Ujung Pandang. Peserta.

28 Oktober—3 November 1978. Kongres Bahasa Indo-
nesia II1. Jakarta. Peserta.

28 Maret 1978. Sanggar Kerja Penilaian Hasil Penelitian
III: Hari Sumpah Pemuda ke-50. Jakarta. Peserta.

6—8 April 1979. Rapat Kerja Proyek Pembinaan Seko-
lah Luar Biasa. Cibogo, Bogor, Jawa Barat. Pengarah.
25—30 Juni 1979. Rapat Kerja Koordinasi Proyek-pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra. Jakarta. Peserta.

10 Oktober 1980. Seminar Penelitian Morfologi-Sintak-
sis. Bogor. Pemakalah.

19—24 Januari 1981. Konferensi Internasional Linguis-
tik Austronesian Ketiga. Denpasar. Pemakalah.

28 Oktober 1982. Seminar Peringatan Hari Sumpah
Pemuda/Hari Pemuda ke-54. Jakarta. Pemakalah.

21—26 November 1983. Kongres Bahasa Indonesia IV.
Jakarta. Peserta.

25-—30 Mei 1984. Koordinasi Teknis Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Tugu, Bogor.
Peserta.

8—13 Juli 1984. Sanggar Kerja Penilaian Naskah La-
poran Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Tugu, Bogor. Peserta.

20-—22 Januari 1985. Rapat Kerja Evaluasi Majelis Ba-
hasa Indonesia-Malaysia. Cisarua, Bogor, Jawa Barat.
Peserta.



22.

23.

24.

25,

26.

27,

28.

29.

30.

31,

23—24 Januari 1985. Rapat Kerja Penyempurnaan Pe-
doman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disem-
purnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah.
Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Peserta.

11—13 Februari 1985. Bimbingan Teknis Penulisan La-
poran Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah Sulawesi Utara Manado. Pembicara.

24—25 April 1985. Lokakarya<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>